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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

X pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Penelitian menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan 
rancangan pretest–posttest control group design. Sampel penelitian terdiri atas 72 peserta didik yang dibagi ke dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inquiry, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kognitif yang memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,82. Analisis data dilakukan melalui perhitungan normalized gain (N-gain) dan uji 
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (82,45) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (74,23). Nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,62 (kategori sedang–tinggi), sedangkan kelas 

kontrol sebesar 0,38 (kategori rendah–sedang). Uji independent sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa model pembelajaran inquiry efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kebaruan penelitian ini terletak pada penguatan efektivitas model inquiry berbasis 

analisis N-gain pada materi ekologi yang kontekstual. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru 

biologi dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.. 
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1. PENDAHULUAN 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati dalam pembelajaran biologi menuntut pemahaman konseptual yang 

mendalam karena melibatkan interaksi kompleks antara organisme dan lingkungannya. Konsep seperti aliran 

energi, siklus biogeokimia, dan hubungan antarorganisme sering sulit dipahami peserta didik secara utuh 

(Widodo et al., 2020; Fitriani & Setiawan, 2020). 

Hasil observasi di SMA Negeri 5 Jakarta menunjukkan bahwa peserta didik kelas X masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep ekosistem dan rantai makanan. Pembelajaran yang didominasi pendekatan 

berpusat pada guru menyebabkan keterlibatan peserta didik rendah dan berdampak pada kurang 

berkembangnya keterampilan berpikir kritis serta keterampilan proses sains (Rahayu & Hartono, 2019; 

Susilowati et al., 2021). 

Model pembelajaran inkuiri menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui proses penyelidikan 

ilmiah, sehingga mendorong pemahaman konsep yang lebih bermakna (Pedaste et al., 2015). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa model inkuiri efektif meningkatkan hasil belajar pada materi biologi lain, 

seperti sistem ekskresi dan pencemaran lingkungan (Atmojo & Kurniawan, 2021; Handayani et al., 2022). 

Namun, kajian yang secara khusus menerapkan model inkuiri pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

di tingkat SMA dengan pengukuran peningkatan hasil belajar berbasis normalized gain (N-gain) masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati berdasarkan 

peningkatan skor N-gain. 

 

2. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme dan inquiry-based learning yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses penyelidikan ilmiah. Model 

pembelajaran inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang terlibat dalam kegiatan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga pemahaman konsep 

ekologi dan keanekaragaman hayati menjadi lebih bermakna (Kuhlthau et al., 2015; Pedaste et al., 2015). 

Selain itu, model inquiry mengembangkan keterampilan proses sains, yang berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Atmojo & Kurniawan, 

2021; Handayani et al., 2022). Dengan demikian, secara teoretis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model inquiry efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi ekologi 

dan keanekaragaman hayati. 

2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran inquiry memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa inquiry efektif meningkatkan pemahaman konsep karena melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses penyelidikan ilmiah, mulai dari mengamati hingga menarik kesimpulan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa pembelajaran inquiry dan inquiry terbimbing 

berdampak positif terhadap hasil belajar sains karena meningkatkan keterlibatan kognitif dan aktivitas ilmiah 

peserta didik (Tamba & Nainggolan, 2022; Sugeng & Gulo, 2023; Fatimah et al., 2023). Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan konsistensi efektivitas model inquiry dalam pembelajaran biologi di tingkat 

SMA. 

2.1.1  Peran Inquiry dalam Pemahaman Konsep Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati memiliki karakteristik konseptual yang kompleks dan saling 

berkaitan, sehingga menuntut pemahaman mendalam, bukan sekadar hafalan. Model inquiry memungkinkan 

peserta didik mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan fenomena nyata melalui kegiatan observasi dan 

diskusi berbasis data. Proses ini membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inquiry sangat efektif diterapkan pada materi yang bersifat 

kontekstual dan berbasis fenomena alam karena memberikan pengalaman belajar langsung kepada peserta 

didik. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Winti et al. (2025) dan Apriani et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa inquiry mendorong peserta didik untuk memahami konsep biologi secara lebih utuh melalui proses 

penemuan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati serta pengukuran peningkatan hasil belajar menggunakan N-gain, yang memperkuat 

bukti empiris efektivitas inquiry pada materi biologi lingkungan. 

 

2.1.2  Keterkaitan Model Inquiry, Keterampilan Proses Sains, dan Inovasi Pembelajaran 

Model pembelajaran inquiry tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik, seperti mengamati, mengklasifikasikan, 

menganalisis, dan mengomunikasikan hasil. Keterampilan ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

hasil belajar karena peserta didik terlibat dalam proses berpikir ilmiah yang sistematis. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains memiliki hubungan positif dengan pencapaian hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran sains (Widyaningrum & Andromeda, 2023). 

Inovasi dalam penelitian ini terletak pada penerapan model inquiry secara terstruktur pada materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati dengan analisis peningkatan hasil belajar berbasis N-gain. Pendekatan ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas inquiry dibandingkan penelitian terdahulu 

yang umumnya hanya membandingkan nilai akhir. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

mendukung teori konstruktivistik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi 

pembelajaran biologi yang berorientasi pada keaktifan dan pemahaman konseptual peserta didik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental design, karena 

subjek penelitian berada pada kelas yang telah terbentuk secara alami sehingga tidak memungkinkan dilakukan 

randomisasi individu (Creswell, 2018). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control 

group design, yang bertujuan untuk membandingkan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inquiry dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Tabel 1 

Desain Penelitian Pretest–Posttest Control Group 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X (Model Pembelajaran Inquiry) O₂ 
Kontrol O₃ – (Pembelajaran Konvensional) O₄ 
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3.1. Subjek dan Perolehan Data  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Jakarta tahun ajaran 2023/2024 yang 

terdiri atas dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik 

cluster sampling. Data utama penelitian berupa data hasil belajar kognitif peserta didik yang diperoleh dari 

skor pretest dan posttest. 

3.2. Instrumen dan Pengujian Data  

Data penelitian berupa hasil belajar kognitif peserta didik pada materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati yang diukur pada ranah C1–C6 Taksonomi Bloom revisi. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda 

sebanyak 30 butir soal dengan empat pilihan jawaban dan satu jawaban benar, yang telah divalidasi oleh ahli 

dan guru biologi. Distribusi soal meliputi C1 sebanyak 4 soal, C2 dan C3 masing-masing 8 soal, C4 sebanyak 

6 soal, C5 sebanyak 3 soal, dan C6 sebanyak 1 soal. 

Instrumen diuji cobakan pada kelas XI dan menunjukkan validitas yang baik dengan koefisien korelasi 

point biserial antara 0,35–0,78 serta reliabilitas tinggi (KR-20 = 0,82). Analisis tingkat kesukaran 

menunjukkan 6 soal kategori mudah, 20 soal kategori sedang, dan 4 soal kategori sukar, sedangkan daya 

pembeda menunjukkan 25 soal memiliki nilai > 0,30. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dinyatakan layak 

digunakan dalam penelitian. 

3.3. Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Peningkatan hasil belajar dari pretest 

ke posttest dianalisis menggunakan N-gain (normalized gain) dengan kriteria tinggi (N-gain > 0,70), sedang 

(0,30 ≤ N-gain ≤ 0,70), dan rendah (N-gain < 0,30). 

Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene’s test dengan taraf signifikansi 0,05. Data 

dinyatakan normal dan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

independent sample t-test apabila asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi. Apabila asumsi tidak 

terpenuhi, digunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 25 for Windows. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar kognitif peserta didik pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi data hasil belajar disajikan pada 

Tabel berikut. 

Tabel 2 

Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas N Pretest (Mean ± SD) Min–Max Posttest (Mean ± SD) Min–Max N-gain 

Eksperimen 36 63,25 ± 8,42 47–80 82,45 ± 6,73 67–97 0,52 
Kontrol 36 64,17 ± 8,95 43–83 74,23 ± 7,89 57–90 0,28 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen (63,25) dan kelas kontrol (64,17) relatif 

setara, menunjukkan kemampuan awal peserta didik yang sebanding. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest 

kelas eksperimen meningkat menjadi 82,45, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 74,23. Nilai N-

gain kelas eksperimen berada pada kategori sedang (0,52), sedangkan kelas kontrol berada pada kategori 

rendah (0,28), yang menunjukkan peningkatan hasil belajar lebih besar pada kelas eksperimen. 

Distribusi nilai posttest menunjukkan bahwa proporsi peserta didik dengan nilai tinggi dan sangat tinggi 

lebih banyak pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1 

Distribusi Nilai Posttest 



Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran (JPPP) 
Vol. 6 No. 3, November 2025, pp. 228-232 
ISSN: 2721-7795. DOI: 10.30596/jppp.v6i3.28295 
 

236 
 

 

4.1.2. Uji Prasyarat Analisis 

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov menunjukkan 

seluruh data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

Table 3. 

Hasil Uji Normalitas 
Data Kelas N Statistik Sig. Keterangan 
Pretest Eksperimen 36 0.118 0.200 Normal 

 Kontrol 36 0.124 0.187 Normal 
Posttest Eksperimen 36 0.112 0.200 Normal 

 Kontrol 36 0.108 0.200 Normal 
 

Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s test menunjukkan varians kedua 

kelompok homogen, baik pada data pretest maupun posttest dengan nilai signifikansi > 0,05, ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Table 4. 

Hasil Uji Homogenitas Varians 
Data Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

Pretest 0.356 1 70 0.553 Homogeneous 

Posttest 1.824 1 70 0.181 Homogeneous 
 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, data layak dianalisis menggunakan uji 

parametrik. 

4.1.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test terhadap data posttest menunjukkan nilai                             

t-hitung= 4,826 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu, uji t pada data pretest menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan kemampuan awal peserta didik (sig. > 0,05), sehingga perbedaan hasil belajar 

yang terjadi disebabkan oleh perbedaan perlakuan pembelajaran. 

Table 5. 

Hasil Uji Independent Sample T-test 

Variabel Kelas N Mean SD t-hitung df Sig. (2-tailed) 
Posttest Eksperimen 36 82.45 6.73 4.826 70 0.000  

Kontrol 36 74.23 7.89 
 

  
 

4.2. Pembahasan  

4.2.1. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas X pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa inquiry efektif memfasilitasi pembelajaran bermakna 

melalui keterlibatan aktif dan proses penyelidikan ilmiah peserta didik, sehingga pemahaman konseptual 

menjadi lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran inquiry mampu meningkatkan hasil belajar biologi melalui pengalaman belajar langsung dan 

penyelidikan sistematis (Sari et al., 2020). 

4.2.2. Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Teori Pembelajaran 

Secara teoretis, hasil penelitian ini didukung oleh teori konstruktivisme dan inquiry-based learning yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan 

lingkungan. Pembelajaran inquiry melibatkan tahapan penyelidikan ilmiah yang melatih keterampilan proses 

sains peserta didik, seperti mengamati, menganalisis, dan mengomunikasikan hasil, sehingga mendukung 

konstruksi pengetahuan yang lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan hasil belajar kognitif (Kuhlthau 
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et al., 2015; Pedaste et al., 2015; Handayani et al., 2022). Diskusi dan presentasi hasil temuan juga mendorong 

terjadinya konflik kognitif dan negosiasi makna yang penting dalam pembelajaran konstruktivistik (Atmojo & 

Kurniawan, 2021). 

4.2.3. Implikasi Pembelajaran Biologi 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati sesuai diterapkan dengan model inquiry karena bersifat 

kontekstual dan berbasis fenomena alam, sehingga membantu peserta didik mengaitkan konsep abstrak dengan 

kondisi nyata dan membangun pemahaman yang lebih bermakna (Fitriani & Setiawan, 2020). Meskipun 

implementasinya menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu, kompetensi guru, dan fasilitas pendukung 

(Susilowati et al., 2021), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model inquiry dapat menjadi alternatif 

pembelajaran biologi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan ilmiah peserta didik serta 

mendukung penerapan pembelajaran konstruktivistik di sekolah. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas X pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Hasil penelitian sejalan dengan 

tujuan yang dikemukakan pada Pendahuluan, dimana penerapan model inquiry terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional melalui keterlibatan aktif dan proses penyelidikan 

ilmiah peserta didik. Model pembelajaran inquiry berpotensi dikembangkan lebih lanjut dan diterapkan pada 

materi biologi lainnya serta dikombinasikan dengan pendekatan atau media pembelajaran inovatif. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji pengaruh inquiry terhadap aspek keterampilan berpikir kritis, literasi sains, dan 

sikap ilmiah pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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